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ABSTRAK

Nurati : Pengaruh Model Pembelajaran Based Learning (PjBL) Terhadap
Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi Perubahan Lingkungan Kelas X
SMAN 1 Wonomulyo Skripsi, Majene: Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2024.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Model Pembelajaran Project
Based Learning (PjBL) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi
Perubahan Lingkungan Kelas X SMAN 1 Wonomulyo. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperimental Design dengan
desain Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Teknik Sampling Jenuh dengan sampel berjumlah 38 siswa.
Instrumen penelitian dalam penelitian ini ada 2 yakni tes kemampuan berpikir
kreatif, dan lembar kerja peserta didik. Analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Dari analisis deskriptif,
ditemukan bahwa hasil nilai pretest pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata
37,36 yang termasuk dalam kategori sangat kurang kreatif dan hasil nilai posttest
nilai rata-rata 65,39 termasuk dalam kategori sangat kreatif. Sedangkan analisis
deskriptif, ditemukan bahwa hasil nilai pretest pada kelas kontrol memperoleh rata-
rata 35,00 yang termasuk dalam kategori sangat kurang kreatif dan hasil nilai
posttest nilai rata-rata 54,00 termasuk dalam kategori kreatif. Kemudian hasil uji
hipotesis pada Tingkat sig (2-tailed) < 0,05 menunjukkan nilai p sebesar 0,014 <
0,05 yang berarti bahwa Ho, ditolak H1 diterima. Jadi disimpulkan bahwa model
pembelajaran project based learning berpengaruh terhadap kemampuan berpikir
kreatif biologi siswa di SMA Negeri 1 Wonomulyo.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Project Based Learning, Kemampuan
Berpikir Kreatif Siswa, Perubahan Lingkungan.
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BAB1I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan berperan penting dalam membentuk karakter, mental serta potensi
yang dimiliki oleh siswa. Melalui pendidikan diharapkan bangsa ini dapat
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin
berkembang. Untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul dan mampu
bersaing dalam menghadapi era globalisasi maka diperlukan pendidikan yang
berkualitas yang dapat diciptakan melalui pembelajaran bermutu yang mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki siswa (Prihatini, 2017). Proses
pembelajaran sedapat mungkin melibatkan para siswa dalam memecahkan
permasalahan, mengizinkan para siswa untuk aktif membangun dan
mengatur pembelajarannya, dan dapat menjadikan siswa berpikir realistis
(Karyatin, 2016). Guru harus lebih memperhatikan umpan balik yang diterima
siswa agar dapat mengontrol dan memastikan tahapan-tahapan model Project
Based Learning dapat berjalan dengan sesuai (Gorghiu dan Gabriel, 2015).

Tahap—tahap model Project Based Learning berhubungan erat dengan
kurikulum merdeka, di mana murid dituntut untuk menciptakan atau melaksanakan
suatu proyek. Dengan aktivitas proyek tersebut, murid bisa menciptakan
keterampilan dan potensi diri melalui aneka macam bidang. Kegiatan proyek
dalam kurikulum merdeka ini yaitu galat satunya menggunakan melaksanakan
aktivitas proyek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). Kurikulum merdeka
belajar memberi hak belajar secara merdeka. Oleh karena itu guru memerlukan
strategi dalam penerapannya (Widayat, 2018). Model pembelajaran projek based
learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa sehingga
kemampuan berpikir kreatif siswa dapat lancar dan luwes (fleksibel) dalam
berpikir, mampu melihat suatu masalah dari berbagai sudut pandang dan mampu
melahirkan banyak gagasan (Ratnasari dan Saefudin, 2018).

Adapun strategi pembelajaran pada kurikulum merdeka ini yaitu berbasis
proyek. Siswa diminta untuk mengimplementasikan materi yang telah dipelajari

melalui proyek atau studi kasus. Proyek ini disebut dengan Proyek Penguatan



Profil Pelajar Pancasila (P5). Artinya proyek ini bersifat lintas mata pelajaran yang
diintegrasikan. Proses pembelajaran berbasis proyek ini dilakukan siswa melalui
observasi suatu masalah dari kemudian memberikan solusi real dari masalah
tersebut (Inayati, 2022).

Hasil wawancara yang terdapat pada Lampiran A.1 pada halaman 50, yang
telah dilakukan di SMAN 1 Wonomulyo, pada hari Jumat 19 Januari 2024, dengan
menggunakan metode wawancara diperoleh informasi mengenai beberapa
permasalahan dalam pencapaian pembelajaran yaitu 1) Motivasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran masih kurang; 2) Masih ada beberapa siswa yang
memiliki nilai kreativitas rendah; 3) Kurangnya penggunaan model pembelajaran
yang berorientasi pada siswa misalnya proses pembelajaran masih dominan
menggunakan metode ceramah sehingga siswa pasif; 4) Kurangnya kemampuan
siswa menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari; 5) Siswa
kurang aktif dalam pembelajaran. Responden yang berpartisipasi dalam observasi
ini yaitu 3 orang guru SMAN 1 Wonomulyo dimana 2 guru biologi kelas X dan 1
guru kesiswaan. Dengan mengetahui permasalahan tersebut menuntut adanya
perubahan dan perbaikan dalam usaha sehingga diharapkan kedepannya dapat
mewujudkan mutu pendidikan sesuai dengan yang diharapkan.

Mutu pendidikan berorientasi untuk meningkatkan pola pikir kreativitas siswa
dalam belajar dan keberhasilan dalam hidup karena melibatkan berbagai
keterampilan (Manurung, 2018). Pada dasarnya kemampuan berpikir kreatif
menurut Syofyan dan Ismail (2018) adalah kemampuan untuk menganalisa ketika
dihadapkan suatu permasalahan dengan mencari solusi bagaimana menyelesaikan
permasalahan tersebut. Oleh karena itu guru harus mampu mendesain kelas agar
terbentuk masyarakat belajar. Keberagaman yang terdapat pada siswa dapat
dijadikan sebagai landasan untuk memilih metode dan strategi pembelajaran yang
tepat dan efektif.

Pembelajaran yang tepat dan efektif itu diperlukan model Project Based
Learning Melalui model Project Based Learning atau pembelajaran berbasis
proyek ini merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk
melakukan suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik, siswa secara

agresif melakukan pendalaman pembelajaran dengan pendekatan berbasis riset



terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata dan relevan. Proses
pembelajaran dengan proyek merupakan pembelajaran yang inovatif, kreatif dan
menyenangkan yang menjadi alternatif pembelajaran abad ke-21. Dengan
menggunakan model Project Based Learning ini membuat siswa lebih aktif dalam
memecahkan masalah yang kompleks dengan nyata. Serta meningkatkan
kolaborasi antar siswa khususnya yang bersifat penugasan kelompok (Riza et al.,
2020). Materi perubahan lingkungan sangat cocok dengan model pembelajaran
Project Based Learning dimana di akhir pertemuan siswa diarahkan menghasilkan
sebuah karya.

Dewata dan Danhas (2018, p. 23), mengatakan perubahan lingkungan adalah
masuknya atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen
lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia. Akibatnya, kualitasnya
turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat
berfungsi sesuai dengan peruntukannya. Perubahan lingkungan terjadi akibat dari
kumpulan kegiatan manusia (populasi) dan bukan dari kegiatan perorangan
(individu). Selain itu perubahan dapat diakibatkan oleh faktor alam, contoh gunung

meletus yang menimbulkan abu vulkanik.

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada penelitian ini berdasarkan latar belakang yang telah

dijelaskan di atas yaitu:

1. Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran masih kurang.

2. Masih ada beberapa siswa yang memiliki nilai Berpikir kreatif rendah

3. Kurangnya penggunaan model pembelajaran yang berorientasi pada siswa
misalnya proses pembelajaran masih dominan menggunakan metode ceramah
sehingga siswa pasif.

4. Kurangnya kemampuan siswa menghubungkan pengetahuan dengan kehidupan
sehari-hari.

5. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran.



C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di tuliskan di atas batasan masalah
pada penelitian ini yaitu:

a. Objek penelitian ini hanya dilakukan di kelas X SMAN 1 Wonomulyo.

b. Konsep pembelajaran biologi pada materi perubahan lingkungan.
2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu; apakah ada pengaruh model
Project Based Learning (PjBL) terhadap berpikir kreatif siswa pada materi
Perubahan lingkungan kelas X SMAN 1 Wonomulyo?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap berpikir
kreatif siswa pada materi Perubahan Lingkungan kelas X SMAN 1 Wonomulyo.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberi banyak manfaat antara lain:
1. Manfaat teoritis
Secara teoritis ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu
Pendidikan khususnya di mata pelajaran Biologi, untuk memperbaiki proses
kegiatan belajar di sekolah nantinya dan dapat mengembangkan kreativitas dan
keaktifan siswa sehingga kreativitas yang dicapai memenuhi Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa, sebagai alternatif dalam pembelajaran Biologi sehingga
diharapkan akan dapat meningkatkan kreativitas siswa.
b. Bagi guru, sebagai rujukan yang ingin menentukan model pembelajaran

Biologi. sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik.



c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

bagi sekolah untuk meningkatkan kreativitas siswa pada khususnya dan

sekaligus memperbaiki kualitas Pendidikan.

d. Bagi peneliti, dapat memberikan pengalaman, menambah wawasan dan

pengetahuan baru dalam menerapkan sebuah model pembelajaran Project

Based Learning di kelas pada mata pelajaran Biologi.

e. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini diharapkan kepada

masyarakat untuk senantiasa menjaga lingkungan yang telah ada di
lingkungannya seperti sungai, sawah dan pegunungan. Jangan mengambil
atau melakukan hal-hal yang nantinya dapat merusak keseimbangan

lingkungan, karena hal itu akan berdampak tidak baik bagi kita nantinya.

F. Penelitian Relevan

1.

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain:

Penelitian yang dilakukan oleh Trulila dan Endang (2022), dengan judul
Pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir
analisis siswa SMA negeri 3 Ciamis pada materi limbah dan daur ulang limbah.
Persamaan penelitian terdahulu dengan yang peneliti teliti terletak pada
pengaruh model Project Based Learning dan menggunakan siswa kelas X
untuk analisis penelitian. Perbedaannya terletak pada materi yang diangkat
pada penelitian terdahulu menggunakan materi limbah dan daur ulang limbah
sedangkan peneliti teliti menggunakan materi pencemaran lingkungan dan
penelitian terdahulu menggunakan SMA negeri 3 Ciamis sedangkan peneliti
teliti SMA negeri 1 Wonomulyo.

Penelitian yang dilakukan oleh (Jagantara et al., 2014), dengan judul Pengaruh
model pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) terhadap
kreativitas biologi ditinjau dari gaya belajar siswa SMA. Persamaan penelitian
terdahulu dengan yang peneliti teliti terletak pada peneliti terdahulu
mengangkat judul pengaruh model pembelajaran dan sampel yang peneliti
terdahulu ambil yaitu SMA. Perbedaannya terletak pada penelitian terdahulu
meninjau gaya belajar siswa SMA sedangkan peneliti saat ini yaitu meninjau

pengaruh Project Based Learning dalam kurikulum merdeka.



3. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Prihatini (2017), dengan judul Pengaruh
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Project Based
Learning (PjBL) terhadap kreativitas biologi pada materi pencemaran
lingkungan siswa sekolah menengah atas. Persamaan penelitian terdahulu
dengan yang peneliti teliti terletak pada penelitian terdahulu menggunakan dua
model pembelajaran yaitu Problem Based Learning (PBL) dan Project Based
Learning (PjBL) sedangkan peneliti teliti menggunakan satu model penelitian
yaitu Project Based Learning (PjBL) dalam Kurikulum Merdeka.
Perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu hanya menyebutkan bahwa SMA
merupakan tempat melakukan penelitian sedangkan pada peneliti menyebutkan
dengan jelas tempat penelitiannya yaitu SMA Negeri 1 Wonomulyo.

4. Penelitian relevan yang dilakukan oleh Mahfuza dan Siti (2020), dengan judul
pengaruh model Project Based Learning (PjBL) pada konsep sistem koordinasi
manusia terhadap keterampilan metakognitif siswa kelas XI SMA negeri 4
banjarmasin. Persamaan penelitian terdahulu dengan yang peneliti teliti
terletak pada persamaan penggunaan siswa di tingkat/jenjang SMA. Kemudian
adapun perbedaannya yaitu terletak pada konsep sistemasinya, yang dimana
pada penelitian terdahulu menganalisis bagaimana pengaruh sistem koordinasi
manusia terhadap keterampilan metakognitif siswa sedangkan pada peneliti
teliti bagaimana pengaruh model pembelajaran PjBL dalam kurikulum
merdeka.

5. Penelitian relevan yang dilakukan oleh (Fitri et al., 2018), dengan judul
Pengaruh model Project Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir
tingkat tinggi ditinjau dari motivasi berprestasi siswa kelas VI sekolah dasar.
Persamaan penelitian terdahulu dengan yang peneliti teliti terletak pada model
pembelajaran yang diambil adalah model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Adapun perbedaannya yaitu pada penelitian terdahulu
menggunakan siswa di jenjang SD kelas IV sedangkan peneliti teliti

menggunakan siswa di jenjang SMA kelas X.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Berpikir Kreatif
a. Pengertian Berpikir Kreatif

Berpikir merupakan proses dinamis, dimana individu bertindak aktif dalam
menghadapi hal-hal yang bersifat abstrak. Berpikir terjadi dalam setiap aktivitas
mental seseorang yang berfungsi untuk memformulasikan atau memecahkan
masalah, membuat keputusan, serta mencari pemahaman terhadap sesuatu.
Berpikir merupakan suatu kegiatan mental yang dialami seseorang bila mereka
dihadapkan pada suatu masalah atau situasi yang harus dipecahkan Siswono .
2018, p. 24). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat disimpulkan berpikir
merupakan suatu aktivitas mental yang dialami seseorang ketika mencari
pemecahan dari masalah atau situasi yang diberikan.

Kemampuan kreatif secara umum dipahami sebagai bagian dari kreativitas.
Kreatif merupakan suatu ide cara berpikir dengan fokus dan teliti dan dilakukan
secara berkelanjutan terus menerus menciptakan sesuatu yang asli sesuai pada
kebutuhan. Berpikir kreatif merupakan sebuah keterampilan dan kemampuan
terhadap siswa untuk memahami suatu masalah dan menemukan solusi dalam
menyelesaikan masalah dengan menggunakan strategi atau metode yang berbeda.
Menurut Syofyan dan Ismail (2018) kemampuan berpikir kreatif adalah
kemampuan untuk menganalisa ketika dihadapkan suatu permasalahan dengan
mencari solusi bagaimana menyelesaikan permasalahan tersebut.

Berpikir kreatif ialah kemahiran seseorang dalam menganalisis suatu
informasi yang baru, serta menggabungkan ide atau gagasan yang unik untuk
menyelesaikan suatu permasalahan (Moma, 2015). Menurut (Dewi et al., 2019)
kemampuan berpikir kreatif dapat diketahui dari keahlian menganalisis suatu data,
serta memberikan respons penyelesaian masalah yang bervariasi. Kreativitas yang
tinggi menandakan bahwa seseorang telah mampu untuk berpikir kreatif.
(Mulyaningsih & Ratu, 2018). Berpikir kompleks bercabang menjadi berpikir

secara kognitif dan non— kognitif. Berpikir kreatif merupakan salah satu bentuk



berpikir secara kognitif (Yuliani, 2017). Indikator berpikir kreatif meliputi lima
indikator, yaitu: (1) Berpikir lancar (fluency thinking), ketercapaian indikator ini
siswa dapat menemukan ide — ide jawaban untuk memecahkan masalah; (2)
Berpikir luwes (flexible thinking), ketercapain indikator ini siswa dapat
memberikan solusi yang variatif (dari semua sudut); (3) Berpikir orisinil (original
thinking), ketercapaian indikator ini siswa dapat menghasilkan jawaban yang unik
(menggunakan bahasa atau kata-kata sendiri yang mudah dipahami); dan (4)
Keterampilan mengelaborasi (elaboration ability).
b. Pentingnya Berpikir Kreatif

Perubahan dunia di abad ke-21 ini, pentingnya berpikir kreatif sulit untuk
dilebih lebihkan. Elgrably dan Leykin, (2021) menyebutkan bahwa
pengembangan berpikir kreatif secara umum sebagai kombinasi yang efektif dari
pemikiran divergen dan konvergen. Kreativitas di sekolah biasanya dikaitkan
dengan pemecahan masalah atau problem posing. said (2017, p. 20) mengatakan
berpikir kreatif tidak hanya tergantung pada potensi bawaan yang khusus, tetapi
juga pada perbedaan mekanisme mental ataupun sikap mental yang menjadi sarana
untuk mengungkapkan sikap bawaan tersebut. Terdapat beberapa kegiatan untuk
meningkatkan kreativitas adalah:

1) Waktu untuk menjadi kreatif kegiatan anak seharusnya jangan diatur
sedemikian rupa sehingga anak mempunyai sedikit waktu bebas untuk
bermain-main dengan gagasan dan konsep yang dipahaminya.

2) Kesempatan, apabila mendapat tekanan dari kelompok, kemudian anak
menyendiri maka ia menjadi lebih kreatif.

3) Dorongan, orang tua sangat berperan dalam hal ini, anak seharusnya
dibebaskan dari ejekan dan kritik yang sering kali menonjolkan anak.

4) Sarana, harus disediakan untuk merangsang dorongan eksperimen dan
eksplorasi yang merupakan unsur penting dari kreativitas.

5) Lingkungan, keadaan lingkungan yang merangsang kreativitas anak.

6) Hubungan dengan orangtua, orangtua yang terlalu melindungi atau posesif

terhadap anak dapat menghambat proses kreativitas.



7) Cara mendidik anak, mendidik secara demokratis dan persimis di rumah
dan di sekolah akan meningkatkan kreativitas, sedangkan mendidik dengan
otoriter menghambat proses kreativitas.

8) Pengetahuan, semakin banyak pengetahuan yang diperoleh anak maka
semakin banyak dasar untuk mencapai proses kreativitas.

c. Pengukuran Berpikir Kreatif

Umar & Abdullah (2022), menyatakan bahwa mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa dapat dilakukan dengan cara mengeksplorasi hasil kerja siswa yang
merepresentasikan proses berpikir kreatifnya. Mengukur kemampuan berpikir
kreatif siswa dapat pula dilakukan dengan mendasarkan pada apa yang
dikomunikasikan siswa, secara verbal maupun tertulis. Apa yang dikomunikasikan
siswa tersebut dapat berupa hasil kerja siswa terkait tugas, penyelesaian masalah,
atau jawaban lisan siswa terhadap pertanyaan guru. Mengukur berpikir kreatif
adalah hal yang perlu dilakukan. Beberapa ahli telah mengembangkan instrumen

untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif matematis.

2. Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
1. Pengertian Project Based Learning (PjBL)

Project Based Learning (PjBL) merupakan model pembelajaran yang lebih
efektif membawa siswa ke dunia kerja yang lebih baik Seperti amanat kurikulum
yang menegaskan siswa memiliki keterampilan berpikir dan kreatif, produktif,
kreatif, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif (Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016). Dimana dalam model pembelajaran tersebut akan mampu
melihat kemampuan siswa dalam menyelesaikan proyek penelitian.

Model pembelajaran Project Based Learning sudah banyak dikembangkan di
negara-negara maju seperti Amerika Serikat. Jika diterjemahkan dalam bahasa
Indonesia, Project Based Learning bermakna sebagai pembelajaran berbasis
proyek. Definisi lebih komprehensif tentang Project Based Learning menurut the
george lucas educational foundation project based learning is a method that
fosters abstract, intellectual tasks to explore complex issues yang berarti Project

Based Learning merupakan pendekatan pembelajaran yang memperhatikan



pemahaman. Siswa melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi dan sintesis
informasi melalui cara yang bermakna (Yani, 2021, p. 23).

Pembelajaran ini diturunkan dari teori belajar konstruktivis, yaitu siswa yang
aktif membangun pengetahuannya, model mentalnya untuk berpikir dan
memahami dunia di sekelilingnya. Project Based Learning merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada proses, relative berjangka waktu, berfokus pada
masalah, unit pembelajaran bermakna dengan memadukan konsep-konsep dari
sejumlah komponen, baik itu pengetahuan, disiplin ilmu maupun pengalaman dari
lapangan. Pembelajaran berbasis proyek sebagai pendekatan pengajaran yang
komprehensif yang melibatkan siswa dalam kegiatan penyelidikan kooperatif dan
berkelanjutan Fahrurrozi dan Sukrul (2017, p. 23).

Aktivitas yang dilakukan siswa pada pembelajaran dengan menggunakan
model Project Based Learning cenderung ke pengumpulan informasi dan
pemanfaatannya untuk menciptakan proyek. Pengumpulan informasi dan
pemanfaatannya untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan
siswa maupun bagi orang lain, namun terkait dengan CP dalam kurikulum. Project
Based Learning juga diartikan sebagai jalan bagi siswa untuk memilih pemimpin
pikiran serta pekerjaannya. Tujuannya untuk melatih anak didik agar berpikir
secara ilmiah,logis dan sistematis Hidayat (2021, p. 13).

Vebrianto (2021) menyatakan bahwa model Project Based Learning ini
sebagai ganti penggunaan suatu model pembelajaran yang masih bersifat teacher
centered yang cenderung membuat belajar lebih pasif dibandingkan dengan guru.
Diantara tokoh-tokoh yang mendukung Project Based Learning ini adalah: Joel L
Klein mengatakan pembelajaran berbasis proyek adalah strategi pembelajaran
yang memberdayakan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman
baru berdasar pengalamannya melalui berbagai presentasi.

Project Based Learning (PjBL) merupakah model pembelajaran yang
melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran baik dalam merancang maupun
membuat proyek yang berguna untuk memecahkan permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari dan inovatif serta menekankan belajar kontekstual (Sinta et
al., 2022). Pembelajaran Berbasis Proyek Project Based Learning adalah metode

pembelajaran yang menggunakan proyek/kegiatan sebagai media. Siswa
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melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk
menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran berbasis proyek
merupakan model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengelola pembelajaran di kelas dengan melibatkan kerja proyek, fokus
pembelajaran terletak proyek pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip inti dari
suatu disiplin studi, melibatkan pembelajar dalam investigasi pemecahan masalah
belajar, memberi kesempatan kepada siswa secara otonom untuk mengkonstruksi
pengetahuannya sendiri dengan menghasilkan produk nyata (Khoiruddin &

Djoko, 2021).

2. Sintak Pembelajaran Model Project Based Learning (PjBL)

Penerapan model Project Based Learning diterapkan dengan 5 sintaks yang
masing-masing membantu siswa dalam memahami materi. Sintaks dalam model
Project Based Learning dimulai dari kegiatan untuk merencanakan penyelidikan
melalui rumusan masalah yang disampaikan. Permasalahan yang diperoleh
didiskusikan dalam kelompok. Kegiatan diskusi membantu siswa menyelesaikan
masalah untuk membuat produk dan melatih komunikasi di dalam kelompok.
Sintaks model Project Based Learning yang terakhir adalah mengkomunikasikan
hasil. Hasil produk yang dibuat dikomunikasikan melalui kegiatan presentasi.
Presentasi yang dilakukan siswa sebagai pengukuran kemampuan yang dinilai
dengan 7 komponen. Produk yang dihasilkan siswa akan membantu
mengkomunikasikan materi pembelajaran yang diterapkan, sehingga siswa
sebagai penyaji (Wahyuni, 2019).

Sintak model pembelajaran Project Based Learning (Tabel 2.1) menurut
kemendikbud (2013) mengajukan sintaks sebagaimana pada Tabel berikut;

Tabel 2.1 Sintaks Pembelajaran Project Based Learning

No Tahap Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
1 Pertanyaan Guru menyampaikan topik Mengajukan pertanyaan
mendasar dan mengajukan pertanyaan mendasar apa yang harus
bagaimana cara dilakukan siswa terhadap
memecahkan masalah topik atau pemecahan
masalah

11



2 Mendesain

Guru memastikan setiap

Guru memastikan setiap

proyek realisasi
perkembangan dan
membimbing jika

mengalami kesulitan

perencanaan siswa dalam kelompok siswa dalam kelompok
produk memilih dan mengetahui memilih dan mengetahui
prosedur pembuatan proyek prosedur pembuatan
atau produk yang akan proyek/produk yang akan
dihasilkan dihasilkan
3 Menyusun Guru dan siswa membuat Siswa menyusun jadwal
jadwal kesepakatan tentang jadwal penyelesaian proyek
pembuatan pembuatan proyek dengan memperhatikan
(Tahapan-tahapan dan batas waktu yang telah
pengumpulan). ditentukan bersama
4 Memonitoring ~ Guru memantau siswa Siswa melakukan
keaktifan dan melakukan keaktifan siswa pembuatan proyek sesuai
perkembangan  pembuatan proyek sesuai jadwal mencatat setiap
proyek selama melaksanakan tahap , mendiskusikan

masalah yang muncul
selama penyelesaian

proyek dengan guru.

5 Menguji hasil

Guru berdiskusi tentang
prototipe proyek, memantau

keterlibatan

Siswa mengukur
ketercapaian standar
Membahas kelayakan
proyek yang telah dibuat
dan membuat laporan
produk/ karya untuk
dipaparkan kepada orang

lain.

6 Evaluasi
pengalaman

belajar

Guru membimbing proses
pemaparan proyek,
menanggapi hasil,

selanjutnya

Guru dan siswa
merefleksi/ kesimpulan.
Setiap siswa memaparkan
laporan, siswa yang lain
memberikan tanggapan

dan bersama guru
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menyimpulkan hasil

proyek.

Simatupang & Purnama (2019, p. 15) mengatakan bahwa model
pembelajaran Project Based Learning memiliki langkah-langkah penerapan yaitu:
a. Penentuan pertanyaan mendasar, pembelajaran dimulai dengan pertanyaan

esensial yaitu pertanyaan yang dapat memberi penugasan kepada siswa dalam

melakukan suatu aktivitas. Topik penugasan sesuai dengan dunia nyata yang
relevan untuk siswa dan dimulai dengan sebuah investigasi mendalam.

b. Mendesain perencanaan proyek, perencanaan dilakukan secara kolaboratif
antara guru dan siswa. Dengan demikian siswa diharapkan akan merasa
“memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main,
pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan
esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta
mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu penyelesaian
proyek.

c. Menyusun jadwal guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal

aktivitas dalam menyelesaikan proyek.

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Project Based Learning

Kelebihan atau keutamaan yang dimiliki model pembelajaran Project Based
Learning ini adalah melibatkan siswa dalam permasalahan dunia nyata yang
kompleks dan dapat mendefinisikannya. Kelebihannya yaitu melibatkan siswa
dalam permasalahan dunia nyata yang kompleks, membutuhkan proses inkuiri,
melibatkan siswa dalam belajar, memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar dan melatih keterampilan interpersonal, memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melatih keterampilan yang dibutuhkan da mencakup aktivitas refleksi
yang mengarahkan siswa untuk berpikir kritis Hidayat (2021, p. 14)

Tidak ada yang sempurna, setiap model pembelajaran juga punya
kekurangan. Adapun kekurangan dari model pembelajaran Project Based
Learning ini yaitu: memerlukan perencanaan yang matang, tidak semua pendidik

merencanakan atau terbiasa dengan metode proyek, jika proyek diberikan terlalu
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banyak dapat membosankan siswa, bagi sekolah tingkat rendah yaitu SD dan SMP
metode proyek masih sulit dilaksanakan, dilihat dari segi aktivitasnya, bahan
pelajaran tidak mempunyai urutan yang logis dan sistematis, banyak memerlukan
waktu panjang dan alat pelajaran serta membutuhkan ketekunan dari pendidik

untuk menyusun bahan baru yang akan dipelajari Hidayat (2021, p. 16).

4. Pentingnya model Project Based Learning

Menggunakan model PjBL dapat meningkatkan motivasi belajar siswa karena
dengan melakukan kegiatan kerja yang melibatkan siswa secara aktif, membuat
siswa menjadi lebih aktif, dan meningkatkan kolaborasi dengan berkelompok.
Selain itu, membuat suasana belajar menjadi menyenangkan dengan adanya kerja
proyek yang dilakukan (Mayuni et al., 2019), jadi, dengan menggunakan model
PjBL ini dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran sehingga
proses pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru serta dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Andita (2018)
dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Project Based Learning (Pjbl)
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa” yang hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa model PjBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
biologi dengan nilai daya serap masing-masing siklus sebesar 72% dan 92%.
Berdasarkan penelitian relevan yang telah dilaksanakan di atas secara keseluruhan

proses pembelajaran berhasil dengan baik.

3. Kurikulum Merdeka
a) Pengertian Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam, konten akan lebih optimal, agar siswa memiliki
waktu yang cukup untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.
Pendidik memiliki keleluasaan dalam memilih berbagai perangkat ajar sehingga
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat siswa.
Kebijakan merdeka belajar dilaksanakan dengan sedikitnya tiga alasan yang
mendukung. Pertama, pendidikan selama ini bersifat kaku dan mengikat

contohnya seperti aturan terkait UN, RPP, pengguna dana BOS dan sebagainya.
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Peraturan tersebut tidak efektif untuk mencapai tujuan nasional pendidikan.

Kedua, pencapaian tujuan nasional yang tidak efektif, terlihat dari kreativitas

siswa di tes internasional. Hal ini menunjukan siswa kita masih lemah dalam

penalaran tingkat tinggi terutama hal literasi dan numerasi. Ketiga, kebijakan
merdeka belajar yang tidak bersifat kaku dan fleksibel diharapkan dapat mengatasi

keberagaman tantangan dan permasalahan pendidikan Khoirurrijal, (2022, p. 21).

b) Karakteristik Kurikulum Merdeka

Karakteristik utama dari kurikulum merdeka belajar yang mendukung
pemulihan pembelajaran adalah: 1) Pembelajaran berbasis proyek untuk
pengembangan soft skills dan karakter sesuai profil pelajar Pancasila. 2) Fokus
pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran yang
mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi. 3) Fleksibilitas
bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan
kemampuan siswa dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan lokal.

Berikut ulasan lebih lanjut terkait karakteristik pembelajaran pada kurikulum

merdeka.

1) Pembelajaran berbasis proyek melalui Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila (P5). Siswa memiliki kesempatan untuk mempelajari tema-tema
penting sehingga bisa melakukan aksi nyata dalam menjawab isu tersebut
dengan sesuai tahapan dan kebutuhannya. Proyek ini sangat bermanfaat bagi
siswa karena untuk memperkuat karakter dan mengembangkan kompetensi
memecahkan masalah dalam berbagai macam kondisi serta menunjukkan
tanggung jawab dan kepedulian terhadap isu di sekitar.

(Rachmawati et al., 2022), mengatakan Proyek Penguatan Profil Pelajar
Pancasila adalah kegiatan kokurikuler berbasis proyek yang disusun dan
dirancang untuk menguatkan upaya pencapaian kompetensi serta karakter
sesuai dengan profil pelajar Pancasila berdasarkan Standar Kompetensi
Lulusan. Pelaksanaan projek penguatan profil pelajar Pancasila dirancang
secara terpisah dari kegiatan intrakurikuler. Tujuan, muatan, dan rangkaian
kegiatan pembelajaran proyek tidak harus dikaitkan dengan tujuan dan materi

pelajaran intrakurikuler.
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2)

3)

Fokus pada materi esensial sehingga memiliki waktu cukup untuk mendalami
kompetensi dasar (literasi dan numerasi) Tujuan kurikulum merdeka yaitu
fokus terhadap materi esensial agar guru memiliki waktu yang lebih banyak
untuk menerapkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif.
Beberapa contoh metode pembelajaran dengan diskusi dan argumentasi yaitu
pembelajaran Project Based Learning dan Problem Based Learning. Sekolah
juga bukan lagi menekankan hanya pencapaian siswa yang begitu banyak,
tetapi fokus terhadap soft skill.

Ekowati dan Suwandayani (2019, p. 20), mengatakan penerapan

pembelajaran berbasis kompetensi pada Kurikulum Merdeka berlandaskan
pada efisien dan efektivitas. Pemfokusan tersebut disesuaikan dengan materi
yang esensial, relevan, dam mendalam sehingga siswa memiliki waktu yang
cukup untuk membangun kreativitas dan inovasi dalam mencapai kompetensi
dasar. Kompetensi yang dirancang dalam kurikulum tersebut terfokus pada
peningkatan terhadap literasi dan numerasi. Literasi dan numerasi menyimpan
manfaat penting bagi kehidupan para pembelajar. Numerasi sendiri adalah
keterampilan yang dibutuhkan dalam semua aspek kehidupan, baik di
rumah,untuk pekerjaan, termasuk dalam masyarakat. Begitu juga dengan
literasi, adanya peningkatan literasi agar seseorang mampu mengelola serta
memaknai pengetahuan dan informasi yang diterima.
Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran dengan sesuai
kemampuan siswa dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan
lokal. Kurikulum Merdeka dinilai lebih fleksibel dibandingkan dengan
kurikulum sebelumnya, karena guru, siswa dan sekolah lebih merdeka dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran di sekolah. Contohnya, siswa tidak lagi
belajar di kelas dengan sekadar menghafal dan membaca buku, namun juga
siswa bisa belajar dimana saja untuk membuat suatu projek.

Pada kurikulum merdeka Pembelajaran berdiferensiasi merupakan salah
satu strategi yang dapat digunakan guru untuk memenuhi kebutuhan setiap
siswa. Diferensiasi adalah proses belajar mengajar dimana siswa mempelajari

materi pelajaran berdasarkan kemampuannya, apa yang mereka sukai, dan
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kebutuhan individu mereka sehingga mereka tidak frustasi dan merasa gagal

selama proses pembelajaran (Wahyuningsari, 2022).
c) Komponen Pembelajaran Paradigma Baru Kurikulum Merdeka

Menurut Hadiansah (2022) pembelajaran paradigma baru ialah upaya

transformasi pada tingkatan satuan pendidikan. Transformasi ini dilakukan
melalui Program Sekolah Penggerak. Upaya proses pembelajaran dilaksanakan
melalui implementasi kurikulum merdeka. Jadi pada praktiknya, transformasi
pembelajaran merupakan upaya perubahan dari pembelajaran konvensional
menjadi pembelajaran berpusat pada siswa, berorientasi penguatan kompetensi
dan pengembangan karakter yang sesuai dengan nilai Pancasila. Adapun 3
komponen pembelajaran paradigma baru, yaitu:
1) Profil Pelajar Pancasila

Profil pelajar Pancasila berperan sebagai referensi utama dalam mengarahkan
kebijakan pendidikan, termasuk acuan bagi pendidik dalam membangun karakter
siswa. Profil ini harus mudah diingat, sederhana dan dijalankan, baik untuk guru
maupun siswa agar mudah dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Terdapat 6
dimensi yaitu: beriman (bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak
mulia), mandiri, bergotong royong, berkebhinekaan global, bernalar kritis dan
kreatif.
2) Pembelajaran

Dalam Permendikbud No. 16 Tahun 2022 tentang Standar Proses PAUD,
jenjang Dikdas dan jenjang Dikmen bahwa standar dalam proses pembelajaran
terdiri dari a) perencanaan pembelajaran; b) pelaksanaan pembelajaran; c)
penilaian proses pembelajaran.
3) Asesmen

Asesmen adalah bagian terpadu dari proses pembelajaran, memfasilitasi
pembelajaran dan menyediakan informasi yang holistik sebagai umpan balik
untuk pendidik, siswa dan orang tua agar dapat memandu mereka dalam

menentukan strategi pembelajaran selanjutnya.
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d) Struktur Kurikulum Merdeka
Struktur kurikulum SMA/MA terdiri dari 2 fase yaitu: fase E untuk kelas X
dan fase F untuk kelas XI dan kelas XII. Struktur kurikulum SMA/MA terbagi
menjadi 2 Menurut Kemendikbud (2022), yaitu:
1. Pembelajaran intrakurikuler
2. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila dialokasikan sekitar 30% total JP
per tahun
Pelaksanaan dilakukan secara fleksibel dalam proyek PS5, baik secara muatan
ataupun secara waktu pelaksanaan. Dalam muatan, projek profil harus mengacu
kepada capaian profil pelajar Pancasila, baik secara waktu pelaksanaan maupun
secara muatan tersebut. Dalam pengelolaan waktu pelaksanaan, projek dapat
dilaksanakan dengan menjumlah alokasi jam pelajaran projek dari semua mata
pelajaran serta jumlah total dari waktu pelaksanaan masing-masing projek.
Muatan pelajaran kepercayaan bertujuan untuk penghayat kepercayaan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dilakukan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundan-gundangan yang mana mengatur mengenai layanan pendidikan
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Satuan pendidikan juga
menyediakan layanan program kebutuhan khusus sesuai dengan kondisi siswa

pada penyelenggara pendidikan inklusif di SMA/MA.

4. Pokok Bahasan Perubahan Lingkungan
a. Pengertian Perubahan Lingkungan

Dewata dan Danhas (2018, p. 23), mengatakan perubahan lingkungan
adalah masuknya makhluk hidup, zat, energi, dan/atau komponen lain ke dalam
lingkungan hidup oleh kegiatan manusia. Akibatnya, kualitasnya turun sampai ke
tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tidak dapat berfungsi sesuai
dengan peruntukannya. Perubahan lingkungan terjadi akibat dari kumpulan
kegiatan manusia (populasi) dan bukan dari kegiatan perorangan (individu). Selain
itu perubahan dapat diakibatkan oleh faktor alam, contoh gunung meletus yang
menimbulkan abu vulkanik. Seperti meletusnya gunung merapi. Zat yang dapat
mencemari lingkungan dan dapat mengganggu kelangsungan hidup makhluk

hidup disebut polutan. Polutan ini dapat berupa zat kimia, debu, suara, radiasi, atau
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panas yang masuk ke dalam lingkungan. Pencemaran ada tiga macam, yaitu
pencemaran air, pencemaran udara, dan pencemaran tanah
1). Pencemaran Air

Pencemaran air, yaitu masuknya makhluk hidup, zat, energi atau komponen
lain ke dalam air, sehingga kualitas air turun sampai ke tingkat tertentu yang
menyebabkan air tidak berfungsi lagi sesuai dengan peruntukannya. Air dikatakan
tercemar apabila air itu sudah berubah, baik warna, bau, derajat keasamannya
(pH), maupun rasanya. Dengan kata lain, air tercemar apabila terjadi
penyimpangan sifat-sifat air dari keadaan normalnya Pencemaran air dapat terjadi
pada sumber mata air, sumur, sungai, rawa-rawa, danau, dan laut. Bahan
pencemaran air bisa berasal dari limbah industri, limbah rumah tangga, dan limbah
pertanian.
2). Pencemaran Udara

Udara adalah salah satu faktor abiotik yang mempengaruhi kehidupan
komponen biotik (makhluk hidup). Udara mengandung senyawa-senyawa dalam
bentuk gas, di antaranya mengandung gas yang amat penting bagi kehidupan, yaitu
oksigen. Dalam atmosfer bumi terkandung sekitar 20% oksigen yang dibutuhkan
oleh seluruh makhluk hidup yang ada di dalamnya. Hasil sampingan dari
pembakaran menghasilkan senyawa karbon (CO2 dan CO) yang akan dibuang ke
udara.Pencemaran udara didefinisikan sebagai suatu kondisi dimana udara
mengandung senyawa-senyawa kimia atau substansi fisik maupun biologi dalam
jumlah yang memberikan dampak buruk bagi kesehatan manusia, hewan, ataupun
tumbuhan. Selain itu, juga akan merusak keindahan alam serta kenyamanan, atau
merusak barang-barang perkakas (properti).
3). Pencemaran Tanah

Pencemaran tanah adalah suatu keadaan di mana bahan kimia buatan manusia
masuk dan mengubah lingkungan tanah alami. Pencemaran ini biasanya terjadi
karena kebocoran limbah cair atau bahan kimia industri atau fasilitas komersial,
penggunaan pestisida, masuknya air permukaan tanah tercemar ke dalam lapisan
sub permukaan, kecelakaan kendaraan pengangkut minyak, zat kimia, atau
limbah, air limbah dari tempat penimbunan sampah serta limbah industri yang

langsung dibuang ke tanah secara tidak memenuhi syarat (illegal dumping).
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B. Kerangka Pikir

Kerangka pikir dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 2.1

pembelajaran yang beriorentasi pada
siswa misalnya proses pembelajaran
menggunakan
metode ceramah sehingga siswa pasif

masih dominan

Fakta :

1. Motivasi siswa dalam mengikuti 1.
pembelajaran masih kurang.

2. Masih ada beberapa siswa yang 2.
memiliki nilai  berpikir  kreatif
rendah. I

3. Kurangnya  penggunaan  model 3.

Harapan peneliti :

Motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran dapat meningkat.
Seluruh siswa memiliki nilai
berpikir kreatif yang baik sesuai
ndengan kriteria.

Penggunaan model Project Based
Learning dapat meningkatkan
semangat belajar siswa dan siswa
tidak pasif .

\4

Diperlukan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan nilai

berpikir kreatif siswa.

i

Mengkaji :

1.

Model pembelajaran
Project Based Learning
(langkah pembelajaran,
kelebihan dan
kekurangan.

Teknik Project Based
Learning (karakteristik,
rangcangan dan
keunggulan).

Penerapan model
pembelajaran
Project Based

Learning terhadap

berpikir kreatif
siswa

Dukungan teoretis
yaitu, Teori belajar
kognitivisme

A4

C. Hipotesis

kelas X SMA.

Pengaruh model pembelajaran Project
Based Learning terhadap berpikir kreatif
siswa pada materi perubahan lingkungan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir

Berdasarkan kerangka pikir di atas, maka hipotesis pada penelitian ini yaitu

ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Project Based Learning terhadap

berpikir kreatif siswa pada materi perubahan lingkungan kelas X SMAN 1

Wonomulyo
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